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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BAZNAS Kabupaten Pelalawan 

1. Sejarah berdiri BAZNAS Kabupaen Pelalawan 

Lembaga BAZNAS Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu badan 

resmi pengelola zakat yang dikukuhkan oleh pemerintah Kabupaten Pelalawan 

pada bulan Desember tahun 2000. Lembaga ini pada awalnya bernama BAZ ( 

Badan Amil Zakat ) kemudian berubah menjadi BAZDA hingga kemudian 

menjadi BAZNAS sampai sekarang.  

Pengelolaan zakat, infak, dan sedekah mengacu pada UU Nomor 23 Tahun 

2011 pengganti UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan 

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 581 Tahun 1999 tentang 

pelaksanaan UU Nomor 38 Tahun 1999, serta keputusan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D-291 Tahun 2000 Tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. mengacu pada dasar di atas, maka 

terbentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pelalawan 

yang penetapan pengurusnya dituangkan dalam keputusan Bupati Pelalawan 

No. 143 tanggal 06 Maret 2017 tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pelalawan periode 2017- 2022.  

Perkembangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten 

Pelalawan terlihat semakin meningkat, hal ini dibuktikan dengan semakin 

bertambahnya tingkat pengumpulan zakat, infak, dan sedekah yang dikelola 

oleh BAZNAS ini. Peningkatan tersebut berkat keseriusan pengurus dalam 
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mengumpulkan zakat diberbagai daerah dengan melakukan sosialisasi di 

berbagai kecamatan di kabupaten Pelalawan. Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Pelalawan tentunya semakin mengembangkan 

program-program kerjanya untuk meningkatkan kesejahteraan umat muslim di 

Kabupaten Pelalawan. Dengan itu, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Pelalawan mendistribusikan harta zakat kepada golongan-golongan yang 

berhak menerima zakat sesuai dengan aturan dalam Al-Qur’an. 

2. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Pelalawan 

Adapun visi dan misi dari BAZNAS Kabupaten Pelalawan adalah sebagai 

berikut: 

1. Visi 

“Menjadi pengelola zakat terbaik dan terpercaya di Riau”. 

2. Misi 

a) Mengkoordinasi UPZ Kecamatan, UPZ Kelurahan, UPZ Masjid dan 

LAZ dalam mencapai target-target kabupaten. 

b) Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat Kabupaten 

Pelalawan. 

c) Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk 

pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan 

pemoderasian kesenjangan ssosial. 

d) Menerapkan sistem manajemen keuangan yang transparan dan 

akuntabel berbasis teknologi informasi dan komunikasi terkini. 
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e) Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku 

kepentingan zakat. 

f) Menggerakan dakwah Islam untuk kebangkitan zakat nasional melalui 

sinergi umat. 

g) Terlibat aktif dan memimpin gerakan zakat nasional. 

h) Mengutamakan zakat sebagai instrumen pembangunan manuju 

masyarakat yang adil dan makmur, baldatun thayyibatun warrabun 

ghafuur. 

i) Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul dan menjadi 

rujukan nasional. 

3. Lokasi Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pelalawan 

Alamat: Jl. Pemda Ujung, Kelurahan Kerinci Kota, Kecamatan Pangkalan 

Kerinci, Kabupaten Pelalawan. 

E-mail:  baznaskab.pelalawan@baznas.go.id baznas_pelalawan@yahoo.co.id 
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4. Daftar pegawai BAZNAS Kabupaten Pelalawan 

Tabel IV. 1  

Data Karyawan Baznaz Kabupaten Pelalawan 

No Nama Jabatan 

1 H. Edi Amran, Lc.MA KetuaUmum 

2 Suardi, S.Hi Wakil Ketua I& II 

3 H. Zainuddin, SH Wakil Ketua III & IV 

4 Julianto Akbar, S.Pd Kepala Unit Pelaksana 

5 Indra Gunawan, SE Sekretaris 

6 Juanidi, A.Mk Bag. Pengumpulan 

7 Ilham Fadli, A.Md Bag. Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

8 Kurniati Putri, SE Bag. Pelaporan dan Keuangan 

9 Muhammad Joyan StafPengumpulanInfak 

10 Syarifah, S.Pdi StafPemberdayaan dan 

Pendistribusian 

11 Yola Anggraini, SE StafAdministrasiKeuangan 

Sumber : Data BaznasKab. Pelalawan 

 

5. Struktur Lembaga BAZNAS Kabupaten Pelalawan 

Gambar 4.1  

Struktur Lembaga BaznasKabupatenPelalawan 
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6. Program unggulan BAZNAS Kabupaten Pelalawan 

1) Program Pelalawan Cerdas 

a) Bantuan Paket Pendidikan 

b) Beasiswa Luar Negeri 

c) Beasiswa Satu Keluarga Satu Sarjana 

d) Bantuan Biaya Pendidikan 

2) Program Pelalawan Sehat 

a) Bantuan Pendampingan Berobat bagi yang rawat inap (Rumah 

Singgah Pasien BAZNAS)  

b) Alat Bantu Kesehatan Disabilitas 

c) Bhakti Sosial 

3) Program Pelalawan Makmur 

a) UMKM Binaan Baznas Kabupaten Pelalawan 

b) Kerjasama Kemitraan 

4) Program Pelalawan Peduli 

a) BAZNAS Tanggap Bencana (BTB) 

b) Bantuan Zakat Konsumtif Program 3M 1A 

c) Bantuan Rutin Panti Asuhan 

d) Bantuan Gharimin 

e) Bantuan Musafir 

f) Bantuan Bencana Kebakaran 

g) Paket Peduli Ramadhan 

h) Bantuan Rehab Rumah 
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5) Program Pelalawan Taqwa 

a) Bantuan Paket Syahadat 

b) Bantuan Guru Ngaji 

c) Bantuan Majelis Dzikir 

d) Bantuan Penyelenggaraan Fardhu Kifayah 

e) Bantuan Juru Marbot 

f) Bantuan Kegiatan Keagamaan Syiar Islam 

g) Bantuan Lembaga Pengajian/TPA/MADIN. 

B. Hasil Penelitian 

 

Tabel IV. 2 

Data Mahasiswa SKSS Baznas Pelalawan 

 

Sumber : Data BaznasKab. Pelalawan 

 

NO NAMA ALAMAT UNIV JURUSAN 

Angkatan 1 2019 

1 Devi Anggraini  Kerumutan  UIN RIAU  Ilmu Hukum 

2 Puspa Ningtyas  Kerumutan  UNRI 
Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 

3 Lady Asia  Pangkalan Kerinci  UNRI 
Pendidikan 

Biologi 

4 Zaliva Lara Rozianti  Pangkalan Kerinci  UIN RIAU  Tadris Ipa 

5 Nadia Arisyandi  Bandar Petalangan  UIN RIAU  

Manajemen 

Pendidikan 

Islam 

6 Leni Marlina  Pangkalan Kuras UIN RIAU  Psikologi 

7 Isnaini  Kuala Kampar UNRI 
Pendidikan 

Fisika 

8 Yeti Afrita  Kuala Kampar UIN RIAU  

Pendidikan 

Islam Anak Usia 

Dini 

Angkatan 2 2020 

9 Winarti  Teluk Meranti  UNRI 
Pendidikan 

Matematika 
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Dari tabel IV.3 di atas dapat diketahui, jumlah keseluruhan penerima 

program Baznas satu keluarga satu sarjana berjumlah 27 orang dengan 

keseluruhan kecamatan yang berada di kabupatenpelalawan 

 

 

10 Ami Ismawati  Teluk Meranti  UIN RIAU  
Bimbingan 

Konseling Islam 

11 Anggun Serlina Sari  Pangkalan Kuras  UNRI 
Pendidikan 

Matematika 

12 Anita  Pangkalan Kuras  UIN RIAU  
Pendidikan 

Matematika 

13 Ellis Multi Lestari  Kuala Kampar  UNRI 
Fkip Bahasa 

Inggris 

14 Rido Pratama  Ukui UNRI 
Pendidikan 

Masyarakat 

15 Farah Diba Helmyna Langgam  UIN RIAU  
Pendidikan 

Bahasa Arab 

16 Sella Septiani  Langgam UIN RIAU  
Pendidikan 

Bahasa Inggris 

17 Muhammad Harfi  Bunut UIN RIAU  
Ilmu Alquran 

Dan Tafsir 

18 Suci Erdiana  Kerumutan  UIN RIAU  
Ekonomi  

Syariah 

Angkatan 3 2021 

19 Edo Setiawan  Pangkalan Kerinci UNRI Manajemen 

20 M. Abdul Kholid Pangkalan Kerinci UIN RIAU  
Pendidikan 

Agama Islam 

21 Bina Lestari Teluk Meranti UIN RIAU  
Pendidikan 

Agama Islam 

22 Nurhamidah Bunut UNRI 
Pendidikan 

Ekonomi 

ITP2I 

23 Wulandari  Pelalawan ITP2I Teknik Industri 

24 Nur Hikmah Pelalawan ITP2I Teknik Industri 

25 Nur Azri  Bandar Seikijang ITP2I Agro Teknologi 

26 Adinda Roryn Zea C Bandar Seikijang ITP2I Teknik Industri 

27 Rednaldi  Langgam ITP2I Teknik Industri 
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Tabel IV. 3 

Data Mahasiswa SKSS Kecamatan Pangkalan Kuras 

 

 

1. Implementasi Program Satu Keluarga Satu SarjanaDalam Meningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat di Baznas Kecamatan Pangkalan Kuras 

Kabupaten Pelalawan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI 

No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Badan 

Amil Zakat Nasional yang selanjutnya disebut BAZNAS adalah lembaga yang 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Kemudian Lembaga Amil Zakat 

yang selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang dibentuk masyarakat 

yang memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. Tujuan utama dari BAZNAS memberikan bantuan 

NO NAMA ALAMAT UNIV JURUSAN 

Angkatan 1 

1 Leni Marlina Pangkalan kuras UIN RIAU Psikologi 

Angkatan 2 

2 
Anggun Serlina 

Sari 
Pangkalan Kuras UNRI 

Pendidikan 

Matematika 

3 Anita Pangkalan Kuras UIN RIAU 
Pendidikan 

Matematika 
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dengan pengkhususan terhadap delapan asnaf yang berhak menerima zakat 

yaitu : 

1. Fakir ialah orang-orang yang memiliki harta namun sangat sedikit. Orang-

orang ini tak memiliki penghasilan sehingga jarang bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dengan baik.  

2. Miskin 

Di atas fakir, ada orang-orang yang disebut miskin. Mereka adalah orang-

orang yang memiliki harta namun juga sangat sedikit. Penghasilannya 

sehari-hari hanya cukup untuk memenuhi makan, minum dan tak lebih dari 

itu.  

3. Amil 

Mereka adalah orang-orang yang mengurus zakat mulai dari penerimaan 

zakat hingga menyalurkannya kepada orang yang membutuhkan.  

4. Mu'allaf 

Orang yang  baru masuk Islam atau mu'allaf juga menjadi golongan yang 

berhak menerima zakat. Ini bertujuan agar orang-orang semakin mantap 

meyakini Islam sebagai agamanya, Allah sebagai tuhan dan Muhammad 

sebagai rasulNya.  

5. Riqab/ Memerdekakan Budak 

Di zaman dahulu, banyak orang yang dijadikan budak oleh saudagar-

saudagar kaya. Inilah, zakat digunakan untuk membayar atau menebus para 

budak agar mereka dimerdekakan. Orang-orang yang memerdekakan budak 

juga berhak menerima zakat. 
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6. Gharim (Orang yang Memiliki Hutang) 

Gharim merupakan orang yang memiliki hutang. Orang yang memiliki 

hutang berhak menerima zakat. Namun, orang-orang yang berhutang untuk 

kepentingan maksiat seperti judi dan berhutang demi memulai bisnis lalu 

bangkrut, hak mereka untuk mendapat zakat akan gugur.  

7. Fi Sabilillah 

Yang dimaksud dengan sabilillah adalah segala sesuatu yang bertujuan 

untuk kepentingan di jalan Allah. Misal, pengembang pendidikan, dakwah, 

kesehatan, panti asuhan, madrasah diniyah dan masih banyak lagi.  

8. Ibnu Sabil 

Ibnu Sabil disebut juga sebagai musaffir atau orang-orang yang sedang 

melakukan perjalanan jauh termasuk pekerja dan pelajar di tanah 

perantauan.  

Untuk menyikapi hal diatas pemerintah Kabupaten Pelalawan bersinergi 

dengan BAZNAS Pelalawan untuk memberikan bantuan yang mendukung 

program terutama dalam bidang pendidikan. Pemerindah daerah Kabupaten 

Pelalawan menunjukkan keseriusan dibidang pendidikan dengan mengeluarkan 

peraturan daerah No 13 tahun 2013 tentang pendidikan gratis. Pendidikan gratis 

merupakan salah satu program pelalawan cerdas melalui pendidikan gratis 

dimulai dari SD, SMP,SMA dan Perkuliahan. Program pelalawan cerdas ini 

bertujuan agar tidak ada lagi anak-anak usia sekolah yang tidak melanjutkan 

pendidikan hanya dikarenakan factor ekonomi keluarga. 
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BAZNAS juga bertujuan dengan menyediakan dana pendidikan demi 

terjaminnya keberlangsungan program pendidikan bagi golongan yang kurang 

mampu/miskin sebagai pertanggungjawaban antar generasi. Oleh karena itu 

pemerintah Kabupaten Pelalawan bekerjasama dengan BAZNAS Pelalawan 

mendirikan satu program yaitu Satu Keluarga Satu Sarjana (SKSS) pada tahun 

2019 dengan dasar tujuan agar anak-anak yang kurang mampu melanjutkan 

pendidikan perkuliahan diuniversitas. 

Baznas pelalawan ingin menjaring anak-anak pelalawan yang tidak 

mampu melanjutkan pendidikannya tetapi merka memiliki prestasi. Dari hal ini 

lahirlah program SKSS. Program SKSS ini bertujuan agar anak yang di 

kuliahkan oleh baznas bisa mengangkat derajat keluarganya. Dengan pekerjaan 

yang layak setelah mereka menyelesaikan perkuliahannya. Kemudian 

BAZNAS Pelalawan memberikan fasilitas bantuan UKT sampai semester VII, 

asrama atau tempat tinggal dan pembinaan. 

Adapun tahapan program SKSS yang diberikan antara lain : 

a. Tahapan pengumuman 

Tahapan ini dilakukan melalui media cetak, elektronik, falayer 

(spanduk), dan media sosial. 

b. Tahap penjaringan 

Setelah tahapan pertamamaka berkas yang diantar pendatar akan 

diseleksi oleh baznas, penyeleksian dillakukan secara administrasi dan 

wawancara 

c. Tahap verifikasi data 
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Baznas melihat secara langsung mustahik yang akan menerima 

bantuan program SKSS. Nilai pentingnya selain prestasi mereka adalah 

tingkat kemiskinan mereka menjadi prtimbangan oleh baznas. 

d. Tahap pengumuman 

Pemberitahuan mustahik yang berhasil lulus, dan mendapatkan program 

SKSS tersebut. 

Kemudian syarat dan ketentuan yang dibuat BAZNAS Pelalawan ialah : 

a. Menunjukkan KTP Pelalawan 

b. Termasuk dalam mustahik zakat 

c. Memiliki prestasi bidang akademik. 

d. Penerima dalam keadaan sehat. 

e. Dapat mematuhhi aturan dan akad dari baznas pelalawan 

Program SKSS menetapkan mustahik yang menerima ada 2 yaitu miskin 

dan fisabilillah. 

Program BAZNAS ini menjadi peran yang sangat penting bagi 

keberlangsungan pendidikan di pelalawan dengan pelalawan cerdas. Peran 

adalah perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakatyang dapat memberikan perubahan yang dapat 

membentuk kepercayaan atau perubahan. 

Berdasarkan hasil penelitian di Baznas Kabupaten Pelalawan 

bahwasanya peranan dari program baznas yang dibuat untuk mensejahterakan 

masyarakat dan memberikan peluang kepada masyarakat sekitar untuk dapat 

meningkatkatkan ekonomi. Upaya peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
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adanyabantuan yang diberikan oleh baznas terutama dalam bidang Pendidikan 

melalui program SKSS untuk disetiap Kecamatan Pabupaten Pelalawan 

mendapatkan keluarga yang tidakmampudan mendapatkangelarsarjana. 

Program satu keluarga satu sarjana yang dibuat oleh Baznas Pelalawan 

memberikan peranan yang besar terhadap peningkatan mutu pendidikan 

bagisiswa/masyarkat yang ingin melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya. 

Adanya perananan program SKSS ini terlihat dan terdistribusikannya bantuan 

pendidikan kepada masyarakat di kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelelawan seperti, tempat tinggal gratis, pembayaran UKT, dan uang kebutuhan 

untuk kuliah. 

Hasil wawancara dengan mahasiswa Anggun Serlina Sari (19 tahun) 

salah seorang mahasiswa Kecamatan Pangkalan Kuraspenerima program SKSS 

sebagai berikut; 

“Yang pertama saya mendapatkan informasi dari abang saya 

karena ia bekrja di daerah kantor Baznas Kabupaten Pelalawan. Dari 

spanduk program SKSS ini dan yang terakhir dari guru SMA saya”. 

 

Hasil wawancara di atas dalam ekonomi islam, Dalam aktivitas ekonomi 

tolong-menolong antar sesama umat islam dapat diimplementasikan dalam 

bentuk zakat, infaq, serta shadaqah., dan juga dalam memberi suatu informasi. 

Konsep tolong-menolong dalam ekonomi islam akan berdampak positif terhadap 

perbaikan ekonomi di masyarakat baik secara langsung maupun tidak. Karena 

prinsip tolong-menolong dalam ekonomi islam ini merupakan pendistribusian 

pendapatan dan kekayaan umat yang mampu dapat dimanfaatkan dengan baik 

dan merata. 
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Hasil wawancara dengan mahasiswa Leni Marlina (20 tahun) salah 

seorang mahasiswa Kecamatan Pangkalan Kuraspenerima program SKSS 

sebagai berikut; 

“Pada program SKSS ini kami tidak hanya mendapatkann 

bantuan berupa uang saja tetapi kami juga mendapatkan pembinaan 

didalam program tersebut. Pembinaan itu berupa setoran hapalan ayat 

Al-qur’an, dan mentoring. Selain UKT kami di bayarkan oleh baznas 

kami juga diberi fasilitas tempat tinggal dan uang makan. Kami juuga 

mendapat pembinaan mental, agama, dan akhlak.”57 

 

Tujuan dari program Satu Keluarga Satu Sarjana oleh Baznas ini 

tentunya memberikan dampak pada kesejahteraan masyarakat yang ekonominya 

lemah untuk melanjutkan Pendidikan kejenjang lebih tinggi. Kesejahteraan ini 

berupa terpenuhinya kebutuhan roahani, hilang rasa lapar ini dijelaskan dalam 

Al-Qur’an surah Al-‘Adiyat. Kemudian fasilitas yang diberikan kepada keluarga 

penerima seperti, tempat tinggal, makanan dan uang kuliah serta kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki 

status  sosial yang mengantarkan pada status sosial yang sama terhadap sesama  

warga lainnya.  

Hasil wawancara dengan Bapak Suwardi (38 tahun) wakil ketua Baznas 

Kabupaten Pelalawan sebagai berikut; 

“Program SKSS ini meruppakan program yang sangat bgus selain 

memberikan bantuan keuangan , Program SKSS ini memberikan 

pembinaan dan membangun intellektual serta ekoonomi masyarat 

pelalawan Jadi Baznas pelalawan membangun pendidikannya maka 

terbangun juga perekonomiannya. Program ini membangun 

                                                 
57Leni Marlina, MahasiswaPsikologiUinSusqa Riau, 2Maret 2022 
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pendidikan masyarakat pelalawan dan mensejahterakan masyarakat 

maka akan merubah taraf hhidup mereka”58 

Kendala dan hambatan dalam program satu keluarga satu sarjana 

diKecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan, Hasil wawancara dengan 

Bapak Julianto Akbar  (30 tahun) ketuaunit pelaksana program Baznas 

Kabupaten Pelalawan sebagai berikut; 

“Baznas pelalawan ingin menjaring anak-anak pelalawan yang 

tidakmampu melanjutkan pendidikannya tetapi merka memiliki 

prestasi. Dari hal ini lahirlah program SKSS. Program SKSS ini 

bertujuan agar anak yang di kuliahkan oleh baznas bisa mengangkat 

derajat keluarganya. Dengan pekerjaan yang layak setelah mereka 

menyelesaikan perkuliahannya. Kemudian kendala dan 

hambatannya, Belum adanya bentuk kerja sama dengan pihak 

kamppus yang bersangkutan. Harapan baznas kepada kampus 

untuuk melakukan pemerataan ukt yang ditekan rendah hanyak 

untuk penerima Progran SKSS dari baznas. Maka program ini bisa 

semakin banyak anak anak yang mendapat Program SKSS ini.”59 

 

Program satu keluarga satu sarjana ini memberikan kesejahteraan 

bagi masyarakat yang membutuhkan ditandai dengan terpenuhinya dari 

segi materi seperti tempat tinggal dan uang perkuliahan untuk Pendidikan. 

Hasil wawancara dengan Anita (19 tahun) salah seorang mahasiswa 

Pendidikan Matematika Uin Suska Riau sebagai berikut; 

“Yang saya rasakan sangat senang dan bangga telah lulus  beasiswa 

SKSS ini dan bisa melewati tahapn syarat dan ketentuan yang telah 

baznas cantumkan, Alhamdulillah pelayanan dari baznas sangat 

bagus dan pembinaan yang diberikan oleh baznas sangat bagus”60 

                                                 
58Suardi, Wakil Ketua I dan II BaznasKabupatenPelalawa, 10Februari 2022 
59Julianto Akbar, Ketua Unit PelaksanaBaznasKabupatenPelalawan, 17 Februari 2022 
60Anita, Mahasiswa Pendidikan Matematika, UinSuska Riau, 3 Maret 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara dari 5 orang narasumber dapat 

disimpulakan bahwa Peran Baznas dalam program satu keluarg asatu sarjana 

memberikan pengaruh hasil yang baik terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat yang sesai dengan konsep kesejahteraan dalam Al-Qur’an Surah 

Al-‘Adiyat ayat 3 sampai 4, dan  berdampak bagi masyarakat yang tidak 

mampu untuk melanjutkan Pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 

2. Tinjauan Ekonomi  Syariah Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Melalui Program Baznas 

Ekonomi syariah yang merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam,  

tujuannya tentu tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. Tujuan utama  

ekonomi syariah adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan  

terhormat (al-hayah al-tayyibah). Ningkatan ekonomi membawa kepada 

kesejahteraan ekonomi. Kesejahteraan dalam pandangan ekonomi syariah 

adalah sebagai berikut: 

a) Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum,  

pakaian, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta  

system negara yang menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan  

dasar secara adil dibidang ekonomi. 

Firman Allah dalam Q.S An-nisa’ : 29 

َّآمَنوَُّ ينَ َّال ذ  َّأيَُّهَا َّت جَارَة َّعَنَّْياَ َّتكَُونَ َّأنَْ َّإ لَ  ل  َّب الْباَط  َّبيَْنكَُمْ َّأمَْوَالكَُمْ َّتأَكُْلوُا َّلََ ا

ا يم  ََّكَانََّب كُمَّْرَح  َّاللّ  نْكُمََّّْۚوَلَََّتقَْتلُوُاَّأنَْفسَُكُمََّّْۚإ ن  َّم   ترََاض 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
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suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

 

b) Penggunaan sumber daya secara optimal, efisien, efektif, hemat dan  

tidak mubazir.  

c) Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil pembangunan 

secara  adil dan merata.  

d) Menjamin kebebasan individu.  

e) Kesamaan hak dan peluang.  

f) Kerjasama dan keadilan.  

Kesejahteraan dalam Islam Allah dalam Q.S Quraisy 3-4: 61 

 الْبيَتْ  َّ هٰذاَ رَب َّ فلَْيعَْبدُوُْا

يْ َّ نَّْ اطَْعمََهُمَّْ ال ذ  ِّ اٰمَنهَُمَّْ ە  جُوْع َّ م  نَّْ و  ِّ   خَوْف َّ م 

Artinya :  Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) 

rumah ini (Ka‘bah).  Yang telah memberi makanan 

kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 

mengamankan mereka dari rasa ketakutan. 

 

Berdasarkan ayat diatas ada tiga indikator kesejahteraan dalam Al-

Qur’an yaitu, menyembah tuhan, menghilangkan rasa lapar, dan 

menghilangkan rasa takut. 

Berdasarkan ayat diatas ada tiga indikator kesejahteraan dalam Al-

Qur’an yaitu, menyembah tuhan, menghilangkan rasa lapar, dan 

menghilangkan rasa takut. 

                                                 
61At-Tibyan,”Konsep Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif Al-Qur’an”Juornal Of Al-

Qur’an and Hadist Studies, Vol.3 No.1, Juni 2020. Hal 4. 
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Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan 

konsumsi), ayat di atas menyebutkan bahwa dialah Allah yang memberi 

mereka makan untuk menghilangkan rasa lapar, statemen tersebut 

menunjukkan bahwa dalam ekonomi islam terpenuhinya kebutuhan 

konsumsi manusia yang merupakan salah satu indikator kesejahteraan 

hendaknya bersifat secukupnya (hanya untuk menghilangkan rasa lapar) 

dan tidak boleh berlebih-lebihan. 

indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, yang merupakan 

representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. 

Rumah layak huni atau RLH adalah rumah yang memenuhi 

persyaratan keselamatan bangunan dan kecukupan minimum luas bangunan 

serta kesehatan penghuni.Rumah layak huni harus memiliki struktur 

konstruksi yang kuat, luas bangunan yang ideal, sanitasi yang baik, serta 

ketersediaan suplai air bersih di rumah tersebut. Dalam islam ada beberapa 

kriteria rumah layak huni antara lain: 

1. Tidak Bermewah-Mewahan dan menjadikan rumah sebagai tempat 

beribadah 

Sekarang ini beberapa orang lebih mementingkan untuk menimbun 

kekayaan dan membangun rumah yang mewah bagaikan istana. Sebenarnya 

hal tersebut ialah tanda-tanda mendekati hari akhir dunia. Sehingga, sebagai 

seorang muslim sebaiknya membuat tempat tinggal dengan sederhana saja 

dan dihiasi dengan ibadah. Qs: At:Takatsur 

2. Lingkungan yang baik 
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Seperti lingkungan yang dekat dengan kehidupan maksiat, lambat 

laun Anda pula akan turut ikut serta dalam kemaksiatan. Begitu pula 

sebaliknya, bila berada dekat orang-orang yang sholeh pun membawa 

dampak baik juga. 

3. Rumah yang bersih 

Rumah menurut pandangan Islam ialah, hunian yang menjaga 

kebersihan dan kesucian sebab itu termasuk bagian dari iman. Sehingga 

semua muslim wajib untuk memperhatikan hal tersebut. Sesuai sabda 

Rasullulah diriwayatkan Muslim berikut. 

يمَانُِ شَطْرُُ الطُّهُورُُ  الِْْ

Artinya: “Bersuci itu sebagian dari keimanan.” [HR. Muslim] 

Adapun tinjauan ekonomi syariah mengenai peningkatan masyarakat 

melalui program Baznas satu keluarg asatu sarjana terkait dengan terpenuhi 

atau tidaknya prinsip ekonomi syariah dalam setiap aktifitas program yang 

dilakasanakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil tabel berikut: 

Tabel IV. 4 

Hasil Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Program Satu Keluarga Satu 

Sarjana 

 

Sumber : Data Olahan, 2022 

No. Jenis fasilitas Program SKSS Sesuai Perspektif 

Ekonomi Syariah 

Ya Tidak 

1.  FasilitasTempatTinggal (Living 

kost) 

√ - 

2.  KebutuhanMakan (uang Makan) √ - 

3.  Pembayaran UKT √ - 

4.  PembinaanKeagamaan √ - 

https://id.wikipedia.org/wiki/Shahih_Muslim
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tinjauan ekonomi syariah 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui program satu keluarga 

satu sarjana yang dilaksanankan oleh Baznasdi Kecamatan Pangkalan Kuras 

Kabupaten Pelalawan telah sesuai dengan ekonomi syariah dengan 

terpenuhinya keseluruhan rukun dan syarat dalam setiap pelaksanaanya 

 


